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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah membawa banyak perubahan pada bidang pendidikan.

Setiap manusia tentu menginginkan pendidikan yang tinggi dan menginginkan

peningkatan pengetahuan yang dimilikinya.

Perguruan tinggi merupakan salah satu tempat menuntut ilmu setelah menyelesaikan

pendidikan ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).  Para siswa berlomba-lomba

untuk melanjutkan pendidikan di tingkat Universitas melalui berbagai jalur, seperti

tes Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) salah satunya.

Tentunya hal ini harus dipersiapkan secara sungguh-sungguh agar dapat lulus dalam

ujian masuk Perguruan Tinggi.  Hal ini dapat diatasi dengan belajar mandiri di

rumah, mengikuti bimbingan belajar dan mencoba soal-soal tryout sebelumnya.

Untuk memudahkan para siswa dalam mempelajari soal-soal tryout untuk ujian

masuk perguruan tinggi maka dibangunlah sebuah Sistem Tryout Online. Sistem ini

diharapkan mampu meningkatkan minat belajar dan kesiapan para siswa dalam

menghadapi persaingan dalam ujian masuk Perguruan Tinggi dengan melakukan

tryout mandiri secara online. Disamping itu siswa dapat melihat secara langsung nilai
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yang diperoleh setelah mengerjakan soal-soal tryout tanpa menunggu waktu yang

lama.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “ APLIKASI

SISTEM TRYOUT ONLINE SELEKSI NASIONAL MASUK PERGURUAN

TINGGI NEGERI (SNMPTN) MENGGUNAKAN PEMOGRAMAN PHP DAN

MYSQL”.  Dengan adanya sistem ini, calon peserta SNMPTN dapat melakukan

ujian tryout dengan lebih praktis dan dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun

karena dilakukan secara online.

1.2 Rumusan Masalah

Ujian Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) menjadi hal

pertama untuk melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi, untuk meningkatkan

minat belajar calon peserta SNMPTN dan menambah kesiapan calon peserta

SNMPTN dalam menghadapi persaingan diujian Seleksi Nasional Masuk Perguruan

Tinggi Negeri (SNMPTN). Oleh karena itu perlu dikembangkan sistem ujian tryout

secara online untuk calon peserta SNMPTN.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalahnya sebagai berikut :

1. Hanya terdapat 3 kelompok soal ujian yaitu kelompok soal pengetahuan

umum (Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris), kelompok soal IPA
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(Matematika IPA, Biologi, Fisika, dan IPA terpadu) dan kelompok soal IPS

(Sejarah, Ekonomi, Geografi, Sosiologi dan IPS terpadu)

2. Tipe soal diacak (random) agar tidak terjadi kecurangan pada saat

mengerjakan soal ujian.

3. Nilai langsung bisa dilihat setelah selesai mengerjakan soal ujian.

4. Sistem Aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemograman PHP dengan

database Mysql dan web server Apache (dalam penelitian ini digunakan

software XAMPP)

5. Menggunakan Software pendukung lainnya seperti Macromedia Dreamwever

dan Adobe Photoshop.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Membangun suatu aplikasi sistem ujian tryout SNMPTN secara online

menggunakan pemograman PHP dan MYSQL

2. Membantu para siswa untuk melakukan tryout mandiri secara online.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

1. Calon peserta mendapatkan kemudahan dalam mengakses sistem ini dalam

proses pengerjaan soal-soal tryout dimanapun dan kapanpun.
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2. Diharapkan dapat menambah kesiapan calon peserta dalam menghadapi ujian

yang sesungguhnya.

3. Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam menguasai bahasa

pemrograman PHP dan MYSQL.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sejarah SNMPTN

Pada tahun 1976 ujian untuk bisa masuk perguruan tinggi  pada awalnya disebut

SKALU (Sekretariat Kerja sama antar Lima Universitas). Ke lima PTN ini

merupakan lima PTN paling diminati (favorit) oleh para calon mahasiswa. Perguruan

tinggi negeri (PTN) yang terlibat adalah Universitas Indonesia di Jakarta, Institut

Pertanian Bogor, Institut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah Mada di

Yogyakarta, dan Universitas Airlangga di Surabaya. Dengan sistem ujian masuk

secara serentak ini, para calon mahasiswa tidak perlu melakukan perjalanan jauh

untuk menempuh beberapa ujian masuk perguruan tinggi negeri favorit dan sistem

ujian bersama ini bertujuan menolong para calon mahasiswa untuk menghemat waktu

dan biaya.

Pada 1977, sistem SKALU diperbaiki dengan mengharuskan mahasiswa memilih

program studinya dan bukan hanya perguruan tinggi yang ingin dimasukinya.

Kemudian  pada 1979 sistem ini dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak

perguruan tinggi negeri, yang dibagi ke dalam tiga kategori.
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a. Kategori pertama di beri nama Proyek Perintis 1 yang melibatkan 10

perguruan tinggi, yaitu kelima perguruan tinggi di atas ditambah dengan

Universitas Padjadjaran di Bandung, Universitas Diponegoro Semarang,

Universitas Brawijaya Malang, Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Surabaya, dan Universitas Sumatera Utara di Medan. Di masyarakat dikenal

dengan nama SKASU (Sekretariat Kerja sama Antar Sepuluh Universitas).

Dalam sistem ini, mahasiswa diizinkan memilih tiga program studi di tiga

perguruan tinggi.

b. Kategori kedua yaitu IPB, UI, ITB, dan UGM menyelenggarakan penerimaan

mahasiswa baru tanpa ujian yang dikenal dengan nama Proyek Perintis 2.

c. Kategori ketiga, yaitu merupakan seleksi yang di lakukan  pada 23 PTN

lainnya.yang dikenal dengan nama proyek perintis tiga.

Kemudian beranjak pada tahun 1983, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

memperbarui kondisi ini, dengan melibatkan semua PTN bergabung pada sebuah

sistem penerimaan mahasiswa baru yang dikenal dengan SIPENMARU. Saat itu, juga

tumbuh sebuah model penerimaan mahasiswa tanpa ujian, yang kemudian disebut

sebagai penelusuran minat dan kemampuan (PMDK).

Kemudian pada tahun 1989, SIPENMARU dan PMDK berubah namanya menjadi

UMPTN (ujian masuk perguruan tinggi negeri). Hingga tahun 2001, UMPTN pun

kembali bermetamorfosis menyusul dikeluarkannya SK Mendiknas No 173/U/2001

yang mengubah namanya menjadi SPMB. Karena ada masalah pada pengelolaan

dana pada SPMB maka ada 41 PTN yang keluar dari SPMB dan ingin kembali
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membentuk UMPTN kembali. Kemudian pada tahun 2008 SPMB dan UMPTN

bergabung dan membentuk SNMPTN (Seleksi Nasional Mahasiswa Perguruan

Tinggi Negeri). Pada tahun 2011 sistem SNMPTN mengalami perubahan, dengan

dibukanya 2 jalur SNMPTN yaitu SNMPTN undangan dan tertulis.

2.2 Pengertian Tryout

Tryout adalah suatu mekanisme yang digunakan sebagai sebuah latihan bagi siswa

sebelum melaksanakan ujian yang sesungguhnya. Sedangkan,m Tryout Ujian Masuk

Perguruan Tinggi adalah sebuah uji coba (tryout) yang diadakan tertentu. Terdapat

dua sistem tryout yaitu sistem manual dan sistem online.

2.3 Pengertian Aplikasi

Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi atau pernyataan yang

disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input menjadi output

Menurut kamus besar bahasa indonesia (1998 : 52)  “Aplikasi adalah penerapan dari

rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa

pemrograman tertentu”. Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk

mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Aplikasi merupakan

rangkaian kegiatan atau perintah untuk dieksekusi oleh komputer. Program aplikasi

merupakan program siap pakai. Program yang dirancang untuk melaksanakan suatu

fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain.
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2.4 Definisi Sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang

menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau

elemennya. Pendekatan sistem adalah “Suatu jaringan kerja dari prosedur yang

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau

untuk menyelesaikan satu sasaran tertentu”.

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan

urut-urutan operasi didalam sistem. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih

menekankan pada elemen atau komponennya, “Sistem adalah kumpulan dari elemen

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

2.5 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, ialah yang

mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary),

lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input),

keluaran (output), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

a. Komponen Sistem

Pengertian sistem adalah suatu sistem yang terdiri dari sejumlah komponen

yang saling berinteraksi, yang artinya saling berkerja sama membentuk satu
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kesatuan.  Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat

berupa satu subsistem atau bagian-bagian sistem.

b. Batasan Sistem

Definisi atau batasan sistem adalah daerah yang membatasi antara suatu

sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya.  Batasan sistem ini

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan.

c. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar sistem dari suatu sistem adalah apapun diluar batasan dari

sistem yang mempengaruhi operasional sistem. Lingkungan luar sistem dapat

bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.

d. Penghubung Sistem

Pengertian penghubung sistem (interface) merupakan media penghubung

antara satu subsistem dengan subsistem lainnya.

e. Masukan Sistem

Pengertian masukan (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem.

Masukan dapat berupa perawatan(maintenance input) dan sinyal (signal

input). Masukan sistem (maintenance input) adalah energi yang dimasukan

supaya system tersebut dapat beroperasi. Dan yang dimaksud dengan masukan

sinyal (signal input) adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
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f. Keluaran Sistem

Pengertian keluaran sistem (output) adalah suatu sistem yang merupakan hasil

dari input yang telah diproses oleh bagian pengolah dan merupakan tujuan

akhir sistem. Outputini berupa laporan grafik, diagram batang dan lain-

lainnya.

g. Pengolah Sistem

Pengertian pengolah sistem adalah suatu sistem yang terdiri dari  bagian

pengolah yang akan merubah masukan (input ) menjadi keluaran (output).

h. Sasaran Sistem

Sasaran sistem adalah suatu sistem yang jelas mempunyai tujuan (goal) atau

sasaran (objective). Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran yang jelas,

maka operasional sistem tidak ada gunanya.

2.6 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) atau dalam bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data

(DAD) adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan

transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan

(input) dan keluaran (output). DFD  dapat digunakan untuk merepresentasikan sebuah

sistem atau perangkat lunak pada beberapa level abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi

beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau fungsi

yang lebih detail. DFD menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional
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ataupun pemodelan fungsional  ataupun pemodelan aliran informasi , oleh karena itu ,

DFD lebih sesuai  digunakan untuk memodelkan fungsi-fungsi perangkat lunak  yang

akan di implementasikan  menggunakan pemrograman terstruktur  membagi-bagi

bagiannya dengan fungsi-fungsi dan prosedur-prosedur.

Tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD :

1. Membuat DFD level 0 atau sering disebut juga Context Diagram. DFD level 0

menggambarkan sistem yang akan di buat sebagai entitas tunggal yang

berinteraksi  dengan orang maupun  sistem lain. DFD level 0 digunakan untuk

menggambarkan interaksi antara sistem yang akan dikembangkan dengan

entitas luar.

2. Membuat DFD level 1 atau Top level DFD digunakan untuk menggambarkan

proses-proses yang ada dalam sistem yang akan dikembangkan. DFD level 1

merupakan perluasan dari DFD level 0 yang sudah dibuat.

Notasi-notasi dalam DFD adalah sebagai berikut:

1. Merupakan  notasi untuk menjelaskan proses atau fungsi atau

prosedur dalam sebuah sistem.

2. Merupakan file atau basis data atau penyimpanan (strorage).

Pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat menjadi tabel-

tabel  basis data yang di butuhkan , tabel-tabel ini juga harus

sesuai dengan perancangan tabel-tabel pada basis data (ERD).
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3. Entitas luar (external entity) atau masukan (input) atau

keluaran (output) atau orang yang memakai / berinteraksi

dengan perangkat lunak atau sebuah sistem tersebut.

4. Aliran data  yaitu merupakan data yang dikirim antar proses,

dari penyimpanan ke proses, atau dari proses ke masukan

(input) atau keluaran (output). (Rosa.  2011)

2.7 Basis Data

Basisdata adalah pusat sumber data yang caranya dipakai oleh banyak pemakai untuk

berbagai aplikasi.

Tujuan dari basisdata yang efektif adalah:

1. Memastikan bahwa data dapat dipakai diantara pemakai untuk berbagai

aplikasi.

2. Memelihara data baik keakuratan maupun kekonsistenannya.

3. Memastikan bahwa semua data yang diperlukan untuk aplikasi sekarang dan

yang akan dating akan disediakan dengan cepat.

4. Membolehkan basisdata untuk berkembang dan kebutuhan pemakai untuk

berkembang.
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5. Membolehkan pemakai untuk membangun pandangan personalnya tentang

data tanpa memperhatikan cara data disimpan secara fisik (Kendal, 2003).

Basisdata (database) adalah kumpulan dari berbagai data yang saling berhubungan

satu dengan yang lain.  Basis data tersimpan di perangkat keras, serta dimanipulasi

dengan menggunakan perangkat lunak.  Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi

dari tipe data, struktur dan batasan dari data atau informasi yang akan disimpan.

Database merupakan salah satu kemponen yang paling penting dalam sistem

informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi pada para

pengguna.  Penyusunan basis data meliputi proses memasukkan data ke dalam media

penyimpanan data, dan diatur dengan menggunakan perangkat sistem manajemen

basis data (Database Management System- DBMS).

Manipulasi basis data meliputi pembuatan pernyataan (query) untuk mendapatkan

informasi tertentu, melakukan pembaharuan atau penggantian (update) serta

pembuatan report dari data.  Tujuan utama adalah dari DBMS adalah bagaimana

merancang struktur data bagi user. Jadi, sistem menyembunyikan informasi

mengenai bagaimana data disimpan dan dirawat.  Tetapi data tetap dapat diambil

dengan efisien. Pertimbangan efisien yang digunakan adalah bagaimana merancang

struktur data yang kompleks, tetapi tetap dapat digunakan oleh pengguna yang masih

awam, tanpa mengetahui kompleksitas stuktur (Hakim, 2009).
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2.8 Normalisasi

Normalisasi adalah transformasi tinjauan pemakai yang kompleks dan data tersimpan

ke sekumpulan bagian-bagian struktur data yang lebih kecil dan stabil. Disamping

menjadi lebih sederhana dan lebih stabil, struktur data yang dinormalisasikan lebih

mudah diatur dari pada struktur data lainnya (Kendall, 2003).

Teknik normalisasi adalah proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel atau

tabulasi yang menunjukkan entity dan relasinya. Teknik Normalisasi terdiri dari

empat tingkatannama yang erat kaitannya  dengan data, yakni :

a. Field

Tingkatan field adalah bagian terkecil dari record dan yang bentuknya unik akan

dijadikan kunci yang dapat mewakili recordnya.

1). Primary Key

Primary key adalah satu atribut yang mengidentifikasikan secara unik pada

sebuah record dalam file yang bersifat unik, dalam arti lain dari pada biasanya.

2). Secondary Key

Secondary key adalah atribut yang mengidentifikasikan sebuah record dalam file

namun tidak bersifat unik.
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3). Candidate Key

Candidate key adalah atribut – atribut  yang bisa dipilih (dipakai) menjadi

primary key.

4). Alternate Key

Altenate key adalah candidate key yang tidak dipakai sebagai primary key.

5). Foreign Key

Foreign key adalah satu atribut yang bukan kunci utama / primary key, tetapi

kunci utama pada file atau tabel lain.

b. Record

Record adalah kumpulan elemen atau field yang saling terkait dan disusun untuk

membentuk file.

c. Database

Database adalahkumpulan file-sfile yang mempunyai kaitan antara satu file

dengan file yang lain sehingga membentuk satu kesatuan data untuk

menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

d. Entity

Entity adalah komponen yang terdiri dari elemen-elemen seperti  orang, tempat,

kejadian atau konsep yang informasinya direkam.
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2.9 Teknik Entity Relationship Diagram(ERD)

Teknik entity relationship diagram dapat di gunakan untuk membantu

memperoleh gambaran tentang relasi secara lengkap. Pada hubungan atribut

dalam satu field terdapat tiga macam relasi, yaitu :

a). One to One Relationship to  File

Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang lain dalam satu file yang sama

mempunyai hubungan satu lawan satu (One to One).

b). Many to Many Relationship to File

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding

banyak (Many to Many).

c). One to Many Relationship to File

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak

atau dapat pula dibalik banyak lawan satu (One to Many) (Rosa, 2011).

2.10. Software Pendukung

2.10.1 XAMPP

XAMPP merupakan salah satu software yang dapat digunakan untuk mengatasi

masalah PHP, MySQL, jika dirasa sulit. PHP, MySQL dan Apache tergabung dalam

satu software yaitu XAMPP.  Dalam penginstalan XAMPP tidak perlu melakukan
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perubahan pada register Windows dan tidak perlu mengedit file konfigurasinya

(XAMPP, 2008).  Jika telah menginstal XAMPP tidak perlu menginstal PHP, MySQL,

ataupun Apache.

Selain XAMPP, terdapat juga software lain yang menyediakan paket PHP, MySQL,

dan Apache diantaranya PHPTriad dan AppServ. Perbedaan yang terdapat di

dalamnya.  Untuk PHPTriad menggunakan MySQL versi 3, AppServ menggunakan

versi 4, dan XAMPP menggunakan versi 5. Akan tetapi, ketiga software tersebut tidak

selamanya memiliki versi MySQL seperti yang telah dijelaskan, tergantung dari versi

masing-masing software.

2.10.1.1 Pengertian PHP

PHP merupakan bahasa pemrograman berbasis web yang dimanfaatkan dalam

pembangunan sistem ini. PHP juga merupakan bahasa pemrograman skrip di sisi

server, yang berarti semua skrip dijalankan di server dan dijalankan  di browser

client.

Beberapa keuntungan dari PHP sendiri yaitu (Andi, 2007) :

1. PHP dapat berjalan di berbagai sistem operasi seperti GNU Linux/Unix,

solaris dan lain sebagainya.

2. PHP merupakan software yang open source dapat download secara gratis.

3. Dari sisi pemahaman, PHP merupakan bahasa Scripting yang mudah

karena memiliki banyak referensi.

4. Bahasa penrograman PHP merupakan bahasa pemrograman yang tidak

melakukan kompilasi pada penggunaannya.
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2.10.1.2 Pengertian MySQL

Software database yang digunakan yaitu MySQL.  Dengan software ini, akan di

bangun database dari yang dapat di akses web (Muhardi, 2003).

Berikut ini keuntungan dari MySQL :

1. MySQL saling terintegrasi dengan PHP.

2. MySQL merupakan perangkat lunak gratis.

3. MySQL mempunyai banyak tipe data.

4. MySQL dapat membagi pekerjaannya dalam beberapa proses dan dapat

dikerjakan secara bersamaan (Muhardi, 2003).

2.10.1.3 Pengertian Web Server (Apache)

Web server yang digunakan yaitu Apache. Apache merupakan web server antar

platform yang dapat berjalan dibeberapa Platform seperti GNU linux dan Windows.

Apache merupakan web server yang paling banyak digunakan di internet.  Sedangkan

web server merupakan software yang menjadi tulang belakang dari World Wide Web

(WWW).  Jika ada permintaan dari browser, maka web server akan memproses

permintaan tersebut kemudian memberikan hasil prosesnya berupa data yang

diinginkan, lalu dikembalikan ke browser.

Berikut ini dalah kelebihan dari web server Apache ( Andi, 2007) :

1. Apache merupakan perangkat lunak gratis

2. Mampu beroperasi pada berbagai Platform sistem  operasi.

3. Secara otomatis dapat menjalankan file index.html (halaman utamanya)

untuk ditampilkan secara otomatis pada client.
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2.11 jQuery

JQuery adalah sebuah framework/library javascript yang dapat membantu untuk

mempermudah dan mempercepat pengolahan DOM  pada halaman web.  Dengan

jQuery  dapat dibuat  suatu web menjadi lebih menarik dan interaktif.  JQuery sudah

mengautomasi pekerjaan-pekerjaan yang umum dan mempersimple kode yang

kompleks. Library ini sangat kecil dan mempunyai banyak plugin yang dapat

mempermudah dalam membuat suatu website.

Library jQuery dibuat agar mempermudah pengguna untuk membuat client side

scripting yang handal.  JQuery pertama kali diluncurkan pada bulan januari tahun

2006 oleh Jhon Resig.Sintaks pada jQuery telah dibuat untuk mempermudah

pengguna untuk menafigasikan halaman web, menyeleksi obyek DOM, membuat

animasi, serta membuat aplikasi berbasis AJAX (Riyanto, 2009)

Adapun fitur-fitur yang ditawarkan oleh jQuery, yaitu :

1. Mempermudah akses dan manipulasi ke bagian page tertentu. Library jQuery

menawarkan sebuah selektor yang efisien untuk mengambil bagian tertentu

pada dokumen yang selanjutnya bisa dimanipulasi.

2. Mempermudah perubahan tampilan dokumen.  JQuery dapat mengubah

tampilan CSS dengan mudah.

3. Merespon interaksi user dengan webpage. JQuery mempunyai dua cara yang

sangat elegan untuk memasukan sebuah even ke dalam salah satu bagian

webpage.
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4. Menambah animasi.  User dapat memberi animasi pada webpage dengan

jQuery.

5. Mempermudah AJAX (Andi, 2007).

2.12 Adobe Dreamweaver CS5.5

Adobe dreamweaver adalah salah satu software yang dapat memudahkan dalam

editing program juga dapat membantu pembuatan design suatu web. Adobe

Dreamwaver CS5.5 ini adalah versi terbaru dari Adobe Dreamweaver yang

merupakan produk dari Adobe. Adobe Dreamweaver merupakan software web editor

atau web desain yang sangat cocok untuk para web designer. Adobe dreamweaver

sangat cocok digunakan karena memiliki fitur-fitur yang lengkap untuk mendesain

website dibandingkan dengan software-software web desain lainnya. Pada Adobe

Dreamweaver CS5.5 ini memiliki fitur baru seperti mendukung

CSS3/HTML5,integrasi dengan jQuery, terintegrasi dengan Adobe BrowserLab, dan

banyak fitur lainnya.
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BAB III

ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Data

Tujuan analisa adalah menyempitkan dan membatas penemuan-penemuan hingga

menjadi suatu data yang teratur serta tersusun dan lebih berarti. Proses analisis

merupakan usaha untuk menemukan jawaban atas pertanyaan mengenai bagaimana

cara mendesain sistem berbasis web, yang kita peroleh datanya dari proyek

penelitian.

Pelaksanaan analisis data merupakan tahapan dalam membuat suatu sistem, dimana

tahapan ini dilakukan sebelum desain sistem. Dalam tahapan ini, pembuatan aplikasi

sistem tryout online berbasis web dianalisis untuk mengetahui kelemahan-kelemahan

dan mencari solusi agar menjadi lebih baik. Setelah mendapatkan solusinya, maka

hasil analisis digunakan sebagai dasar desain sistem berbasis web dan  perancangan

sistem.

3.2 Spesifikasi Aplikasi yang Akan Dibangun

Agar lebih mudah dalam merancang sebuah aplikasi, maka perlu dirumuskan

sepesifikasi yang akan dibangun. Berikut ini adalah spesifikasi atau kemampuan dari
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program aplikasi yang akan dibangun. Aplikasi tryout online ini terdiri dari dua

aplikasi utama, yaitu aplikasi user dan admin.

1. Aplikasi user dapat digunakan untuk melakukan  pendaftaran peserta tryuot,

pendaftaran login, dan pengerjaan soal tryuot. Aplikasi ini hanya dapat

diakses oleh user yang sudah login.

2. Aplikasi admin dapat digunakan oleh admin untuk mengoperasikan sistem

misalnya menambahkan soal, kategori soal dll.

3.3 Perancangan Sistem

Dalam pembuatan sistem ini digunakan beberapa perangkat lunak. Perangkat Lunak

adalah PHP 5.2.2, Apache sebagai web server, MySQL 5 sebagai database server,

Macromedia Dreamweaver CS 5.5 sebagai desain halaman web.

3.4 Alur Kerja Sistem

Sebelum pembuatan sistem dengan beberapa perangkat lunak, terlebih dahulu dibuat

alur kerja sistem atau proses yang dilakukan oleh sistem dalam bentuk Diagram

Konteks dan Top Level DFD. Langkah selanjutnya adalah membuat database yang

digunakan untuk menyimpan data-data pada sistem tryout online. Desain database

tersebut dinyatakan dalam bentuk Entity Relational Diagram (ERD).



23

3.5 Diagram Konteks

Gambar 1 berikut merupakan gambaran umum alur sistem yang digambarkan dalam

bentuk diagram konteks :

Gambar 3.1. Diagram Konteks Sistem Tryout Online

Dalam sistem ini, terdapat dua entitas yaitu peserta dan administrator. Administrator

bertugas mengatur unit-unit yang ada dalam sistem dan memasukan data-data yang

diperlukan sistem. Pada sisi lain peserta melakukan registrasi ulang untuk

mendaftarakan diri sebagai user dan mengikuti proses pengerjaan soal.
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3.6 Top Level DFD

Dalam sistem ini, terdapat empat proses dan juga terdapat master-master data yang

terdapat dalam database. Alur kerja sistem dalam bentuk Top Level DFD (Perluasan

dari diagram konteks) digambarkan dalam gambar 2 berikut :

Gambar 3.2. Diagram Top Level DFD sistem Tryout Online

Berikut ini adalah penjelasan alur kerja sistem dari gambar 2 diatas :
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Proses pertama adalah pendaftaran user . Peserta melakukan pendaftaran user

sebelum melakukan login. Tujuan pendaftaranan ini yaitu mendaftarkan identitas diri,

username dan password yang digunakan dalam proses login.

Proses kedua yaitu proses login. Proses ini dapat dilakukan oleh peserta dan

administrator. Peserta melakukan login menggunakan username dan password yang

telah didaftarkan, sedangkan administrator menggunakan username dan password

yang terdapat dalam database. Setelah proses login berhasil, proses selanjutnya

proses ketiga yaitu proses pengerjaan soal. Proses ini dilakukan oleh peserta. Peserta

dapat memilih kelompok pengerjaan soal yang terdiri dari soal umum, ipa dan ips.

Kemudian peserta menjawab, jawaban peserta akan disimpan didatabases sementara,

sehingga bila terjadi error pada sistem, peserta tidak harus mengulang dari awal

karena sudah tersimpan jawaban sementara didatabases. Proses keempat yaitu proses

pencocokan jawaban . Sistem melakukan pengoreksian jawaban peserta dan

mencocokannya dengan kunci jawaban yang terdapat dalam databases.

Kemudian nilai bisa langsung dilihat tanpa menunggu waktu yang lama.

3.7  Merancang Database

MySQL merupakan sistem basis data relasional dimana data diorganisasikan dalam

bentuk tabel. Untuk dapat menciptakan sebuah tabel, sebuah database harus dibuat

terlebih dahulu. Untuk lebih mudahnya database yang akan dibuat diberi nama ujian.
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Dalam database ini nantinya akan dibuat beberapa tabel yang dibutuhkan oleh

aplikasi yang akan dibangun, baik aplikasi user/peserta maupun aplikasi

administrator.

3.8  Tabel Utama

Tabel utama merupakan tabel yang secara fisik harus dibuat untuk meyimpan data

secara permanen. Berikut ini adalah daftar tabel utama lengkap dengan keterangan

dan deskripsinya.

1. Tabel Akses

User/Peserta dan admin merupakan aktor yang menjalankan sistem ini. Maka

dalam table ini terdapat id_akses untuk membedakan siapa yang sedang

mengakses apakah user atau admin.

Tabel 3.1 Struktur Tabel Akses

Field Type Null Key Default Extra

Id_akses int(2) No Pri Auto Increment

level int(2) No

akses Varc(20) No
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Keterangan:

id_akses merupakan primary key digunakan untuk menyimpan id akses

level digunakan untuk menyimpan id level. Misalnya level 1 itu digunakan

untuk admin dan level 2 digunakan untuk user.

Akses digunakan untuk menyimpan keterangan akses, yaitu admin dan user.

2. Tabel User

Data user akan disimpan dalam tabel yang bernama User dengan struktur

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Struktur Tabel User

Field Type Null Key Default Extra

Id_user int(5) No primary Auto increment

Id_peserta varc(20) No

Password Varc(32) No

Id_akses Int(2) No

Keterangan:

Id_user merupakan primary key untuk menyimpan data user.

Id_peserta merupakan Foreign key dari tabel peserta.

Password yaitu password yang digunakan.
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Id_akses merupakan foreign key dari tabel akses.

3. Table Peserta

Identitas peserta merupakan hal yang penting untuk disimpan, maka dari itu

dibuat tabel peserta_tes untuk menyimpan data peserta.

Tabel 3.3 Struktur Tabel peserta_tes

field Type Null Key Default Extra

Id_peserta int(5) No primary Auto
increment

Nama varc(30) No

Alamat varc(50) No

Telpon varc(15) No

Jenis_kelamin varc(10) No

Asal_sekolah varc(50) No

username varc(25) No

Keterangan:

Id_peserta merupakan primary key digunakan untuk menyimpan id peserta.

Nama digunakan untuk menyimpan nama peserta.

Alamat digunakan untuk menyimpan alamat peserta.

Telpon digunakan untuk menyimpan no telpon peserta.

Jenis_kelamin digunakan untuk menyimpan jenis kelamin peserta.

Asal sekolah digunakan untuk menyimpan asal sekolah peserta.

Username digunakan untuk menyimpan username peserta.
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4. Tabel Skor IPA

Tabel untuk menyimpan nilai ipa. Struktur tabel sebagai berikut:

Tabel 3.4 Struktur Tabel skor_ipa

field Type Null Key Default Extra

Id_user int(5) No

matipa int(3) No

biologi int(3) No

fisika int(3) No

kimia int(3) No

Ipa_terpadu int(3) No

Keterangan:

Id_user merupakan foreign key dari tabel user.

Matipa digunakan untuk menyimpan nilai matematika ipa.

Biologi digunakan untuk menyimpan nilai biologi.

Fisika digunakan untuk menyimpan nilai fisika.

Kimia digunakan untuk menyimpan nilai kimia.

Ipa_terpadu digunakan untuk menyimpan nilai ipa terpadu.

5. Tabel Skor IPS

Tabel untuk menyimpan nilai ips. Struktur tabel sebagai berikut:

Tabel 3.5Struktur Tabel skor_ips

field Type Null Key Default Extra

Id_user int(5) No
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geografi int(3) No

sejarah int(3) No

sosiologi int(3) No

Ekonomi/akutansi Int(3) No

Keterangan:

Id_user merupakan foreign key dari tabel user.

Geografi digunakan untuk menyimpan nilai geografi.

Sejarah digunakan untuk menyimpan nilai sejarah.

Sosiologi digunakan untuk menyimpan nilai sosiologi.

Ekonomi digunakan untuk menyimpan nilai ekonomi.

6. Tabel Skor Umum

Tabel untuk menyimpan nilai pelajaran umum. Struktur tabel sebagai berikut:

Tabel 3.6 Struktur Tabel skor_umum

field Type Null Key Default Extra

Id_user int(5) No

matematika int(3) No

bina int(3) No

binggris int(3) No

Keterangan:

Id_user merupakan foreign key dari tabel user.

Matematika digunakan untuk menyimpan nilai matematika.

bina digunakan untuk menyimpan nilai bahasa Indonesia.
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binggris digunakan untuk menyimpan nilai bahasa inggris.

7. Tabel Jenis Soal

Tabel ini digunakan untuk menyimpan jenis-jenis soal yang akan diujikan.

Struktur  tabel sebagai berikut:

Tabel 3.7 Struktur tabel jenis_soal

field Type Null Key Default Extra

Id_jenis-soal int(10) No primary

Nama_jenis_soal varc(100) No

Keterangan :

Id_jenis_soal merupakan primary key digunakan untuk menyimpan id jenis

soal.

Nama_jenis_soal digunakan untuk menyimpan nama jenis soal. Misal

Bahasa Indonesia dll.

8. Tabel Tingkat Soal

Tabel ini digunakan untuk menyimpan tingkat kesulitan soal yang akan

diujikan. Struktur  tabel sebagai berikut:

Tabel 3.8 Struktur tabel tingkat_soal

field Type Null Key Default Extra

Id_tingkat_soal int(10) No primary

Nama_tingkat_soal varc(100) No
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Keterangan:

Id_tingkat_soal merupakan primary key digunakan untuk menyimpan id

tingkat soal.

Nama_tingkat_soal digunakan untuk menyimpan nama tingkat kesulitan

soal. Misal mudah, sedang, sulit .

9. Tabel Kategori Soal

Tabel ini digunakan untuk menyimpan kategori soal yang akan diujikan.

Struktur  tabel sebagai berikut:

Tabel 3.9 Struktur tabel kategori_soal

field Type Null Key Default Extra

Id_kategori_soal int(100) No Primary

Nama_kategori_soal varc(100) No

Id_jenis_soal int(10) No

Keterangan:

Id_kategori_soal merupakan primary key digunakan untuk menyimpan id

kategori soal.

Nama_kategori_soal digunakan untuk menyimpan nama kategori soal.

Misal Algoritma merupakan kategori soal dari soal matematika.

Id_jenis_soal merupakan foreign key dari tabel jenis_soal.
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10. Tabel Template soal

Tabel ini digunakan untuk menyimpan no soal yang akan diujikan. Karena di

sistem ini soalnya bersifat random (acak). Struktur  tabel sebagai berikut:

Tabel 3.10 Struktur tabel temp_soal

field Type Null Key Default Extra

Id_user int(5) No

nosoal varc(225) No

Id_jenis_soal int(10) No

Keterangan:

Id_user merupakan foreign key dari tabel user.

Nosoal untuk menyimpan nosoal yang diujikan.

Id_jenis_soal merupakan foreign key dari tabel jenis_soal.

11. Tabel Soal

Tabel ini digunakan untuk menyimpan soal yang akan diujikan. Struktur

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.11 Struktur tabel soal

Field Type Null Key Default Extra

Id_soal int(10) No primary Auto
increment

Id_jenis_soal int(10) No
Id_tingkat_soal int(10) No
Id_kategori_soal int(100) No
Pertanyaan varc(100) No
Pil a varc(100) No
Pil b varc(100) No
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Pil c varc(100) No
Pil d varc(100) No
Pil e varc(100) No
Jawaban varc(100) No
petunjuk varc(100) no

Keterangan:

Id_soal merupakan primary key yang digunakan untuk menyimpan id soal.

Id_jenis_soal merupakan foreign key dari tabel jenis_soal.

Id_tingkat_soal merupakan foreign key dari tabel tingkat_soal.

Id_kategori soal merupakan foreign key dari tabel kategori_soal.

Pertanyaan digunakan untuk menyimpam pertanyaan dari semua soal.

Pil a digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan a.

Pil b digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan b.

Pil c digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan c.

Pil d digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan d.

Pil e digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan e.

Jawaban digunakan untuk menyimpan jawaban yang benar.

Petunjuk digunakan untuk menyimpan petunjuk bagaimana cara menjawab

pertanyaan tersebut.

12. Tabel Tahun_ajaran

Tabel ini digunakan untuk menyimpan tahun soal yang diujikan. Struktur

tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.12 Struktur tabel tahun_ajaran

Field Type Null Key Default Extra

Id_tahun_ajaran int(10) No primary
tahun varc(100) No

Keterangan:

Id_tahun_ajaran merupakan primary key yang digunakan untuk menyimpan

id tahun ajaran.

Tahun digunakan untuk menyimpan tahun soal.

13. Tabel Bank_soal

Tabel ini sama seperti dengan tabel soal bedanya hanya pada penambahan

id_tahun_ajaran, tabel ini di gunakan untuk menampung soal yang akan

diujikan. Struktur tabel sebagai berikut:

Tabel 3.13 Struktur tabel soal

Field Type Null Key Default Extra

Id_soal int(10) No
Id_jenis_soal int(10) No
Id_tingkat_soal int(10) No
Id_kategori_soal int(100) No
Pertanyaan varc(100) No
Pil a varc(100) No
Pil b varc(100) No
Pil c varc(100) No
Pil d varc(100) No
Pil e varc(100) No
Jawaban varc(100) No
petunjuk varc(100) no
Id_tahun_ajaran
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Keterangan:

Id_soal merupakan primary key yang digunakan untuk menyimpan id soal.

Id_jenis_soal merupakan foreign key dari tabel jenis_soal.

Id_tingkat_soal merupakan foreign key dari tabel tingkat_soal.

Id_kategori soal merupakan foreign key dari tabel kategori_soal

Pertanyaan digunakan untuk menyimpam pertanyaan dari semua soal.

Pil a digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan a.

Pil b digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan b.

Pil c digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan c.

Pil d digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan d.

Pil e digunakan untuk menyimpan jawaban pada pilihan e.

Jawaban digunakan untuk menyimpan jawaban yang benar.

Petunjuk digunakan untuk menyimpan petunjuk bagaimana cara menjawab

pertanyaan tersebut.

Id_tahun_ajaran merupakan foreign key dari tabel tahun_ajaran.

14. Tabel Temp_jawaban

Tabel ini di gunakan untuk menampung jawaban user sementara, sebelum

dicocokan dengan jawaban pada databases. Struktur tabel sebagai berikut:

Tabel 3.14 Struktur tabel temp_jawaban

Field Type Null Key Default Extra

No_soal int(100) No
Id int(11) No
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jawaban varc(100) No
Id_jenis_soal int(100) No
Id_user varc(100) No

Keterangan:

No_soal merupakan no soal yang dikerjakan.

Id merupakan id jawaban sementara.

Jawaban merupakan jawaban sementara dari user.

Id_jenis_soal merupakan foreign key dari tabel jenis_soal.

Id_user merupakan foreing key dari tabel user.

15. Tabel Temp_waktu

Tabel ini digunakan untuk menyimpan waktu yang akan diujikan. Bila terjadi

kesalahan pada sistem saat mengerjakan soal maka sistem secara otomatis

akan menyimpan sisa waktunya . Struktur  tabel sebagai berikut:

Tabel 3.15 Struktur tabel temp_waktu

field Type Null Key Default Extra

Id_temp_waktu int(10) No

time time No

Id_user int(100) No

Keterangan:

Id_temp_waktu merupakan primary key dari tabel user.

time untuk menyimpan sisa waktu jika terjadi kesalahan sistem.

Id_user merupakan foreign key dari tabel user.
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3.9 Relasi Antar Tabel (Entity Relationship Diagram / ERD)

Tabel relasi adalah hubungan suatu entitas dengan dirinya sendiri atau hubungan

dengan entitas lainnya. Relasi antar tabel merupakan suatu proses mengorganisasikan

file untuk menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang. Proses relasi antar tabel

adalah mengelompokkan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan

relasinya yang berfungsi untuk mengakses data item tabel relasi adalah hubungan

suatu entitas dengan dirinya sendiri atau hubungan dengan entitas lainnya.

Relasi antar tabel merupakan suatu proses mengorganisasikan file untuk

menghilangkan grup elemen yang berulang-ulang. Proses relasi antar tabel adalah

mengelompokkan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya

yang berfungsi untuk mengakses data item sedemikian rupa sehingga database

tersebut mudah di modifikasi.
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Berikut ini gambar ERD sistem tryout online.

Gambar 3.3. Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem Tryout Online.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah suatu tahap uji coba sistem, juga merupakan tahap

penerapan hasil rencana pada analisis dan perencanaan sistem. Pada sistem ini

terdapat beberapa form yang berfungsi untuk meng-input, edit, serta menghapus.

Agar sistem ini dapat bekerja dengan baik maka diperlukan beberapa perangkat lunak

yaitu :

1. PHP sebagai server-sede scripting.

2. MySQL 5.0 untuk database.

3. jQuery

4. Apache HTTP untuk web server.

5. Dreamweaver.

6. Operation system Windows.

7. Photoshop.
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4.2 Halaman Antar Muka Aplikasi

Halamam antarmuka pada aplikasi tryout online ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu

antar muka untuk admin dan user.

4.2.1 Halaman Antar Muka Admin

Untuk halaman admin pertama kali saat mengakses halaman admin, akan di hadapkan

dengan from login yang terdiri atas dua kolom yaitu username dan password. Apabila

username dan password yang dimasukan benar maka bisa mengakses halaman utama

yang digunakan untuk pengolahan data, apabila password dan username tidak sesuai

maka akan ditampilkan pesan bahwa username atau password tidak sesuai.

Berikut ini adalah potongan coding untuk form memasukkan username dan password

pada halaman login :

</tr>

<td class="font_menu" >Username </td>

<td><input type="text" name="usernm" value=""></td>

</tr>

<tr>

<td class="font_menu"> Password </td>

<td><input type="password" name="passwd" value=""></td>

</tr>

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menekan button “login”:

<form method="post" action="cek.php" onsubmit="return cek_isi(this)">

Dan berikut tampilan form login pada halaman Admin:
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Gambar 4.4 Form Login Untuk Admin

a. Halaman Utama Admin

Halaman utama admin akan muncul apabila kita sukses melakukan login

khusus untuk admin, halaman utama ini yang digunakan oleh admin untuk

mengoperasikan sistem aplikasi tryout online.

Berikut ini adalah potongan coding untuk menu-menu yang terdapat di halaman

utama admin:

<?php

// membaca semua jurusan
$query = "select * from jenis_soal";
$hasil = mysql_query($query);

// membuat if untuk masing-masing pilihan jurusan beserta isi option untuk
combobox kedua
while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
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{
$id_jenis_soal = $data['id_jenis_soal'];

// membuat IF untuk masing-masing jurusan
echo "if (document.f1.id_jenis_soal.value == \"".$id_jenis_soal."\")";
echo "{";

// membuat option kelas untuk masing-masing jurusan
$query2 = "SELECT * FROM kategori_soal WHERE id_jenis_soal =

$id_jenis_soal";
$hasil2 = mysql_query($query2);
$content = "document.getElementById('id_kategori_soal').innerHTML = \"";
while ($data2 = mysql_fetch_array($hasil2))
{

$content .= "<option
value='".$data2['id_kategori_soal']."'>".$data2['nama_kategori_soal']."</option
>";

}
$content .= "\"";
echo $content;
echo "}\n";

}

?>

Dan berikut ini adalah tampilan halaman utama admin :

Gambar 4.5 Halaman Utama Admin



44

b. Halaman Soal Admin

Halaman ini berisi tentang soal-soal yang akan diujikan pada saat pengerjaan

soal oleh user.  Dihalaman ini juga admin menambahkan soal, dapat melihat

soal dengan memilih mata pelajaran lalu tekan tombol cari, bisa mengedit,

menghapus soal.

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menakan button “cari” :

<form method="POST" action="soal.php" name="f1">

<?php
$id_jenis_soal = $_POST['id_jenis_soal'];

$id_kategori_soal = $_POST['id_kategori_soal'];
$sql = "select
a.id_soal,a.id_jenis_soal,b.nama_jenis_soal,a.id_tingka_soal,c.nama_tingkat_so
al,d.id_kategori_soal,
d.nama_kategori_soal,a.pertanyaan,a.pilihan_a,a.pilihan_b,a.pilihan_c,a.pilihan
_d,a.pilihan_e,a.jawaban
from soal a,jenis_soal b,tingkat_soal c,kategori_soal d
where a.id_jenis_soal=b.id_jenis_soal and a.id_tingka_soal=c.id_tingka_soal

and d.id_kategori_soal=a.id_kategori_soal
and b.id_jenis_soal=d.id_jenis_soal  ";

if ($_POST['id_jenis_soal']) {
$sql .= "AND a.id_jenis_soal LIKE '%$id_jenis_soal%' ";

}
if ($_POST['id_kategori_soal']) {

$sql .= "AND a.id_kategori_soal LIKE '%$id_kategori_soal%' ";
}

$hasil=mysql_query($sql);
while ($row=mysql_fetch_array($hasil)){
$id_soal= $row ['id_soal'];

?>

Dan berikut ini adalah tampilan halaman soal admin :
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Gambar 4.6 Halaman Soal Admin

c. Form untuk Menambah Soal

Form ini digunakan untuk menambahkan soal dengan cara menginputkannya

diform ini.

Berikut adalah potongan coding untuk form mata pelajaran (jenis_soal),

kategori soal dan tingkat soal :

<?php
$sql="select * from jenis_soal";
$hasil=mysql_query($sql);

while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{

echo "<option
value='".$data['id_jenis_soal']."'>".$data['nama_jenis_soal']."</option>";

}
?>

<?php
$sql="select * from kategori_soal";
$hasil=mysql_query($sql);
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while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{

echo "<option
value='".$data['id_kategori_soal']."'>".$data['nama_kategori_soal']."</option>";

}
?>

<?php
$sql="select * from tingkat_soal";
$hasil=mysql_query($sql);

while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{

echo "<option
value='".$data['id_tingka_soal']."'>".$data['nama_tingkat_soal']."</option>";

}
?>

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menakan button “simpan”:

<form action="tambah_soal_proses.php" method="POST" name="f1">

Dan berikut adalah tampilan form tambah soal :

Gambar 4.7 Form untuk Menambah Soal



47

d. Halaman Kategori Soal

Halaman ini berisi kategori-kategori soal yang diujikan. Misal matapelajaran

matematika itu terdiri dari beberapa kategori seperti persamaan linier dll.

Halaman ini juga admin bisa mengedit dan menghapus kategori soal.

Berikut ini adalah potongan coding untuk action ketika menekan button”cari”:

<form method="POST" action="kategorisoal.php" name="f1">

<?php
$id_jenis_soal = $_POST['id_jenis_soal'];

$sql = "select
a.id_kategori_soal,a.nama_kategori_soal,a.id_jenis_soal,b.nama_jenis_soal
from kategori_soal a,jenis_soal b
where a.id_jenis_soal=b.id_jenis_soal ";

if ($_POST['id_jenis_soal']) {
$sql .= "AND a.id_jenis_soal LIKE '%$id_jenis_soal%' ";

}

$hasil=mysql_query($sql);
while ($row=mysql_fetch_array($hasil)){
$id_kategori_soal= $row ['id_kategori_soal'];

?>

Dan berikut adalah tampilan halaman kategori soal :
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Gambar 4.8 Halaman Kategori Soal

e. Form untuk Menambah Kategori Soal

Form ini digunakan untuk menambah kategori soal. Berikut ini adalah form

untuk menambah kategori soal.

Berikut adalah potongan coding untuk form mata pelajaran (jenis_soal) :

<?php
$sql="select * from jenis_soal";
$hasil=mysql_query($sql);

while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{

echo "<option
value='".$data['id_jenis_soal']."'>".$data['nama_jenis_soal']."</option>";

}
?>

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menekan button “cari” :

<form action="tambah_kategori_soal_proses.php" method="POST"
name="f1">
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Dan berikut adalah tampilan halaman form tambah kategori soal :

Gambar 4.9 Form untuk Menambah Kategori Soal

f. Halaman Bank Soal

Halaman ini digunakan untuk menampung soal-soal tahun dahulu. Admin bisa

menambahkan soal dalam bank soal kedalam soal, bisa melihat soal dengan

cara mencari berdasarkan mata pelajaran, kategori soal dan tahun ajaran. bisa

menghapus dan mengedit soal-soal tersebut dan yang membedakan halaman ini

dengan halaman soal adalah terdapat tahun soal.

Berikut ini adalah potongan coding untuk action setelah menekan button “cari”:

<form method="POST" action="bank_soal.php" name="f1">

<?php
$id_jenis_soal = $_POST['id_jenis_soal'];
$id_tahun_ajaran = $_POST['id_tahun_ajaran'];
$id_kategori_soal = $_POST['id_kategori_soal'];
$sql = "select
a.id_soal,a.id_jenis_soal,b.nama_jenis_soal,a.id_tingka_soal,c.nama_tingkat_so
al,d.id_kategori_soal,
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d.nama_kategori_soal,a.id_tahun_ajaran,e.tahun,a.pertanyaan,a.pilihan_a,a.pili
han_b,a.pilihan_c,a.pilihan_d,a.pilihan_e,a.jawaban
from banksoal a,jenis_soal b,tingkat_soal c,kategori_soal d,tahun_ajaran e
where a.id_jenis_soal=b.id_jenis_soal and a.id_tingka_soal=c.id_tingka_soal

and d.id_kategori_soal=a.id_kategori_soal
and b.id_jenis_soal=d.id_jenis_soal and a.id_tahun_ajaran=e.id_tahun_ajaran ";

if ($_POST['id_tahun_ajaran']) {
$sql .= "AND a.id_tahun_ajaran = '$id_tahun_ajaran'";

}
if ($_POST['id_jenis_soal']) {

$sql .= "AND a.id_jenis_soal LIKE '%$id_jenis_soal%' ";
}
if ($_POST['id_kategori_soal']) {

$sql .= "AND a.id_kategori_soal LIKE '%$id_kategori_soal%' ";
}

$hasil=mysql_query($sql);
while ($row=mysql_fetch_array($hasil)){
$id_soal= $row ['id_soal'];

?>

Dan berikut adalah tampilan halaman bank soal:

Gambar 4.10 Halaman Bank Soal
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g. Form untuk Menambah Soal di  Bank soal

Form ini digunakan untuk menambahkan soal di bank soal. Berikut adalah form

untuk menambahkan soal di bank soal.

Berikut adalah potongan coding untuk form mata pelajaran (jenis_soal),

kategori soal, tingkat soal dan tahun ajaran :

<?php
$sql="select * from jenis_soal";
$hasil=mysql_query($sql);

while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{

echo "<option
value='".$data['id_jenis_soal']."'>".$data['nama_jenis_soal']."</option>";

}
?>

<?php

$sql="select * from kategori_soal";
$hasil=mysql_query($sql);

while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{

echo "<option
value='".$data['id_kategori_soal']."'>".$data['nama_kategori_soal']."</option>";

}
?>
<?php

$sql="select * from tingkat_soal";
$hasil=mysql_query($sql);

while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{

echo "<option
value='".$data['id_tingka_soal']."'>".$data['nama_tingkat_soal']."</option>";

}
?>
<?php

$sql="select * from tahun_ajaran";
$hasil=mysql_query($sql);

while ($data = mysql_fetch_array($hasil))
{
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echo "<option
value='".$data['id_tahun_ajaran']."'>".$data['tahun']."</option>";

}
?>

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menekan button “simpan”:

<form action="tambah_banksoal_proses.php" method="POST" name="f1">

Dan berikut adalah tampilan halaman form tambah bank soal:

Gambar 4.11 Form untuk menambah soal di bank soal

h. Halaman About

Halaman ini berisi tentang informasi identitas programmer. Berikut ini adalah

halaman about.

Berikut adalah potongan coding pada halaman about :

<div align="center">
<div id="BottomPane">
<br />
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<br />
<br />
<div id="panel">

<div id="isi">
<h2><a href="#">Sistem Informasi</a></h2><div>

SELAMAT DATANG DI WWW.TRY-OUT-UMPTN.EDU.ID.</div>
<h2><a href="#">About Me</a></h2><div>

TRIYANI Universitas Lampung D3 Manajemen Informatika.</div>
<h2><a href="#">MOTTO</a></h2><div>

SEMANGAT PANTANG MENYERAH........!!!!!!!!!!!!!!!!</div>
</div>

</div>
</div>
</div>

Dan berikut adalah tampila halaman about :

Gambar 4.12 Halaman About

4.2.2 Halaman Antar Muka User

Dihalaman user, pertama kali user harus mendaftarkan diri terlebih dahulu jika akan

mengikuti tryout online ini, dengan cara menginputkan data diri, username serta

password peserta. Username dan password terserah dari peserta tryout.
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Berikut ini adalah potongan coding untuk membuat form registrasi :

<tr>

<td align="left"><strong>Nama Lengkap</strong> </td>

<td align="center">:</td>

<td><label><input type="text" name="nama" id="" value="<?php echo $nama;?>"/>

</label></td>

<td align="left"> =>Nama Lengkap Anda</td>

</tr><tr>

<td align="left"><strong>Alamat</strong> </td>

<td align="center">:</td>

<td><label><input type="text" name="alamat" id="" value="<?php echo $alamat;?>"
/>

</label></td>

<td align="left">  => Alamat Anda</td>

</tr><tr>

<td align="left"><strong>Jenis Kelamin</strong> </td>

<td align="center">:</td>

<td align="left"><label>&nbsp;

<select name="jk"><option value=""></option><option value="Laki-laki" <?php
if($jk=='Laki-laki'){?> selected <?php } ?>>Laki - laki</option><option
value="Perempuan" <?php if($jk=='Perempuan'){?> selected <?php }
?>>Perempuan</option></select>

</label></td>

<td align="left">  => Jenis Kelamin Anda</td>

</tr><tr>
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<td align="left"><strong>No Handphone</strong> </td>

<td align="center">:</td>

<td><label><input type="text" name="hp" id="" value="<?php echo $hp;?>" />

</label></td>

<td align="left">  => Nomor Hp Anda</td>

</tr><tr>

<td align="left"><strong>Asal Sekolah</strong></td>

<td align="center">:</td>

<td><label><input type="text" name="sekolah" id="" value="<?php echo
$sekolah;?>" />

</label></td>

<td align="left">  =>Asal sekolah anda</td>

</tr>

<tr><td align="left" colspan="4"><span class="style3">Data Akun</span></td>

</tr><tr>

<td align="left"><strong>Username</strong> </td>

<td align="center">:</td>

<td><label><input type="text" name="usernm" id="" value="<?php echo
$usernm;?>" />

</label></td>

<td align="left">  => Username Anda</td>

</tr><tr>

<td align="left"><strong>Password</strong> </td>

<td align="center">:</td>

<td><label><input type="password" name="passwd" id="" />
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</label></td>

<td align="left">  (warning!!) 6 karakter</td>

</tr><tr>

<td align="left"><strong>Ulangi Password</strong></td>

<td align="center">:</td>

<td><label>

<input type="password" name="passwd2" id="" />

</label></td>

<td align="left">  => Ulangi Password Anda</td>

</tr>

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menekan button “daftar” :

<form action="registration_proses.php" method="get" name="form1">

Dan berikut adalah tampilan form pada halaman form registrasi :

Gambar 4.13 Form untuk Registrasi
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a. Halaman login user

Halaman ini berisi username dan password yang harus diisi oleh peserta setelah

mendaftar, jika belum mendaftar maka tidak bisa menginputkan username dan

password.

Berikut ini adalah potongan coding untuk form memasukkan username dan

password pada halaman login peserta:

</tr>

<td class="font_menu" >Username </td>

<td><input type="text" name="usernm" value=""></td>

</tr>

<tr>

<td class="font_menu"> Password </td>

<td><input type="password" name="passwd" value=""></td>

</tr>

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menekan button “login”:

<form method="post" action="index.php" onsubmit="return cek_isi(this)">

Dan berikut tampilan form login pada halaman login peserta:
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Gambar 4.14 Halaman Login Peserta

b. Halaman user

Halaman ini berisi tentang langkah-langkah jika akan mengikuti tryout online.

Jika akan mulai mengerjakan soal maka klik mulai test.

Berikut ini adalah potongan coding halaman user :

<tr>

<td align="left" width="551">
<ol>
<li>Sebelum mengerjakan soal bacalah petunjuk pengisian.</li>
<li>Untuk memulai Tes klik tombol Mulai Tes</li>
<li>Skor Anda dapat dilihat setelah semua soal selesai dikerjakan.</li>
<li>Selamat belajar dan semoga sukses.</li>
</ol>
</td>
</tr>

Dan berikut adalah tampilan halaman user :
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Gambar 4.15 Halaman User

c. Halaman Pilih Soal

Halaman ini digunakan untuk memilih soal yang akan dikerjakan misal soal

umum,ipa atau ips.

Berikut ini adalah potongan coding halaman pilih soal :

<tr>

<td align="left" width="551">

<ol>
<li><a href="aturan_tes_umum.php?user=<?php echo $user;?>">SOAL
PENGETAHUAN UMUM (Matematika, B. Indonesia dan B. Inggris)</a>
</li>
<li><a href="aturan_tes_ipa.php?user=<?php echo $user;?>">SOAL IPA
(Matematika IPA, Biologi, Fisika, Kimia dan IPA Terpadu)</a></li>
<li><a href="aturan_tes_ips.php?user=<?php echo $user;?>">SOAL IPS
(Ekonomi/Akutansi, Sejarah, Geografi, Sosiologi)</a></li>
</ol>
</td>
</tr>

Dan berikut adalah tampilan halaman pilih soal :
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Gambar 4.16 Halaman Pilih Soal

d. Halaman Petunjuk soal

Halaman ini berisi cara-cara menjawab soal, dalam halaman ini terdapat

tingkat kesulitan soal yang harus di pilih yang terdiri dari mudah, sedang, sulit

ataupun random (soal yang diacak). Jika akan mulai mengerjakan maka klik

tombol mulai test kemudian akan keluar lembar soal tryout online.

Berikut adalah potongan coding untuk pilihan tingkat kesulitan soal:

<tr>
<td>Tingkat Soal</td>
<td><select name="id_tingka_soal">

<option selected value="0">----Random----</option>
<?php
$sql1 = "SELECT * FROM tingkat_soal";
$query1 = mysql_query($sql1);
while ($row = mysql_fetch_array($query1)) {
echo'<option
value="'.$row['id_tingka_soal'].'">'.$row['nama_tingkat_soal'].'</option>';
}
?>
</select></td>
</tr>
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Dan berikut adalah tampilan halaman petunjuk soal dengan pilihan tingkat

kesulitan soal :

Gambar 4.17 Halaman Petunjuk soal

e. Halaman Lembar Soal dan Lembar Jawaban

Halaman ini berisi soal dan pilihan jawaban soal yang harus di kerjakan dan

dijawab. Di lembar ini juga terdapat kotak checklist yang berfungsi jika soal

telah di jawab maka kotak tersebut otomatis akan di checklist.

Berikut ini adalah potongan coding pada halaman lembar soal dan lembar

jawaban :

<?php

}else{

if($nom <= 1)
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{
$nom = $d+1;

}

if($jwb_soal==$jwb)
{

$benar0=$benar;  //jml benar sebelumny
$benar=$benar + 1; //jml benar berikutny

}
if($jwb_soal!=$jwb)
{

$benar0=$benar; //walau jwbn salah/g diisi jml benar tetap
}
if($no <= 1)
{

$no = $d+1;
$benar=0;

}

$soal = mysql_query("SELECT * FROM soal WHERE id_jenis_soal=9 and
id_soal='$potong[$no]' "); //mengambil soal 10

$s = mysql_fetch_array($soal);

$sql="select
a.id_soal,a.id_jenis_soal,a.id_tingka_soal,c.nama_tingkat_soal,d.id_kategori_so
al,d.nama_kategori_soal,r.username
from soal a,jenis_soal b,tingkat_soal c,kategori_soal d,temp_jawaban r
where a.id_jenis_soal=b.id_jenis_soal and a.id_tingka_soal=c.id_tingka_soal
and d.id_kategori_soal=a.id_kategori_soal
and b.id_jenis_soal=d.id_jenis_soal and id_soal='$potong[$no]' and
a.id_jenis_soal=9  and r.no_soal=id_soal and r.username='$user'";
$hasil=mysql_query($sql);
list($id_soal,$id_jenis_soal,$id_tingkat,$nama_tingkat,$id_kategori_soal,$nam
a_kategori_soal,$username2 )=mysql_fetch_array($hasil);

$sql1="select no_soal,jawaban,id_jenis_soal,username,id from temp_jawaban
where id_jenis_soal=9 and  username='$user' and  no_soal='$potong[$no]'  ";

$hasil1=mysql_query($sql1);
list($id,$jawaban,$id_jenis_soal,$username,$i)=mysql_fetch_array($hasil1);
?>

Dan berikut adalah tampilan halaman lembar soal dan lembar jawaban :
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Gambar 4.18 Halaman Lembar Soal dan Lembar Jawaban

f. Halaman Skor

Halaman ini berisi skor ujian yang telah dikerjakan, jika antara jawaban user

dan jawaban admin sama maka dinyatakan benar jika tidak sama maka

dinyatakan salah.

Berikut adalah potongan coding pada halaman skor:

<?php

//ambil jawaban

$sql1="select id,no_soal,jawaban,id_jenis_soal,username from temp_jawaban
where id_jenis_soal=9 and  username='$user'  ";

$hasil1=mysql_query($sql1);
while (list($id,$idn,$jwb_soal,$i,$u)=mysql_fetch_array($hasil1)){

$sqljwb="SELECT id_soal,jawaban FROM soal WHERE id_jenis_soal=9 and
id_soal='$idn'";

$kuerijwb=mysql_query($sqljwb);
while(list($no,$jawaban)=mysql_fetch_array($kuerijwb)){
if($jwb_soal==$jawaban)
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{
//jml benar sebelumny

$benar0=10 ; //jml benar berikutny
}
else{

if  ($jawaban=='' ) {
$benar0=2;

}
else{
$benar0=0;
}
}
$x=$x+1;
$total=$total+$benar0;
?>

Berikut adalah potongan coding untuk action ketika menekan button “lihat” :

<form action="nilaiakhir.php" name="fm1" method="POST">

Dan berikut adalah tampilan halaman skor :

Gambar 4.19 Halaman Skor
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g. Halaman Nilai Akhir

Halaman ini berisi jumlah nilai keseluruhan. Pada halaman ini secara otomatis

temp_jawaban dan temp_waktu akan terhapus dengan sendirinya. Dan pada

halaman ini juga user bisa memilih antara melanjutkan latihan mengerjakan

soal kembali dengan mengklik menu home atau keluar dari sistem dengan

mengklik menu logout.

Berikut adalah potongan coding dari halaman nilai akhir :

</tr>
<tr>
<td> Lanjutkan latihan klik HOME </td>
<td> Keluar klik LOGOUT</td>
</tr>
<tr>
<td><a href="index.php?user=<?php echo $user;?>">Home</a>
<a href="logout.php">Logout</a></td>
<td>&nbsp;</td>
<td>&nbsp;</td>
<td>&nbsp;</td>
<td>&nbsp;</td>
</tr>
<tr>
<tr>
<td> TERIMAKASIH.......</td>
</tr>

<?php

$sqlt="delete from `temp_waktu` where  username='$user'";
$kuerit=mysql_query($sqlt) or die (mysql_error());

$sql="delete from temp_jawaban where username='$user' ";
$kueri=mysql_query($sql) or die (mysql_error());

$sq="INSERT INTO skor_umum SET
username='$user',
matematika='$total',
bina='$total2',
binggris='$total3'";
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$kue=mysql_query($sq) or die (mysql_error());
?>

Dan berikut adalah tampilan halaman akhir :

Gambar 4.20 Halaman Nilai Akhir
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Aplikasi sistem tryout online ini selesai dibuat, melalui beberapa proses

perancangan,  memodelkan, kemudian diimplementasikan, sehingga didapat

beberapa kesimpulan  sebagai berikut :

1. Aplikasi ini diharapkan dapat menambah kesiapan calon peserta dalam

menghadapi ujian yang sesungguhnya..

2. Dalam pembuatan aplikasi ini, dibuat dengan bahasa pemograman PHP,

sehingga memudahkan user untuk mengakses aplikasi.

3. Aplikasi ini menggunakan aplikasi MySQL sebagai databaseserver,

memudahkan dalam mengakses data.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan permasalahan dalam proses pembuatan aplikasi tryout

online diatas dapat di tarik beberapa saran-saran sebagai berikut :
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1. Pembuatan Aplikasi membutuhkan pengetahuan yang lebih dalam dalam dan

luas sehingga perlu mempersiapkan diri.

2. Aplikasi ini dapat berkembang lagi, sehingga aplikasi ini tidak hanya bisa

digunakan untuk mengerjakan soal saja, tetapi bisa dikembangkan sesuai

kebutuhan.

3. Aplikasi tryout online dapat digunakan dengan lebih baik dengan

menggunakan sistem berbasis Web.

4. Aplikasi tryout online ini, masih perlu upaya pengembangan lebih lanjut,

seperti penambahan fitur-fitur yang dapat diintegrasikan ke dalam sistem

informasi berbasis Web.


